Se_;ak kemerdekaan pohtlk negara—negara Afrika Asxa dam Amenka Latm 3
telah dipikirkan bagalmana ‘membangun isuatu masyarakat bekas’ Jajahan.
‘Kenyataannya habis Perang Dunia II'banyak' pikiran,” konsep dan’strategi
pembangunan untuk gangka pendek atau panjang telah d;praktekkan tetap1

ngunan pedesaan, pengembanga umber—sumber daya manu51a pendtdlkan
rakyat, pengembangan kesehatan, “politik sosial, promosi dan diversifikasi eks-
por,.perubahan. institusi-institusi, perbaikan-infrastruktur, dan lain-lains Se-
muanya.idtu-.dimaksud ;untuk . mendorong. pertumbuhan (growth mducmg_
mechanism).dengan harapan akan dicapai lepas- landas (take off) dan menuju
dorongan besar.dalam perkembangan ekonomi (big push). Kita banyak mem-
perhatikan strategi penghapusan kemiskinan, strategi-pertumbuhan ekoncm:

strategi penciptaan lapangan kerja atau strategi pembangunan vang bero_rggn;
tasi pada rakyat seperti.diusulkan oleh Owens dan:Shaw. ! Juga dari instansi:
instansi internasional seperti Bank Dunia berasal tidak kurang usul-usul,.dan
pada tahun 1974 dicetuskan di PBB gagasan Tata Ekonomi Internasional Baru
(New Intemanonal ‘Economic Order) ‘dan’ pada tahun 1976 cix ILO strategx
kebutuhan ddsar temtama untuk yang rmskm P :

*Dosen Universitas Katolik Nijmegen, Negeri Belanda.

'Edgar Owens dan Robert Shaw, Pembangunan Ditinjau Kembali (Yogyakarts: Universitas
Gajah Mada, 1980). Terjemahan buku Development Reconsidered (London, 1972).
< 2Dsclararion on - the' Establishment. of ¢ New. International Economic. Order, ResolusiPBB
3200 S-VI; dan Program of Action on the Establishment of o -New International :Economic

Order, Resolusi PBB 32-2 5-VI; dan Charter af Econontic R:ghts ana' Duties of States, Resoiusi
PRE 1101 (YYIWY 179 Pecomber 1074 .




T84 AMALISA 1982 - ¢

. Tujuan pembangunan vang dimaksud secara utopi (ideal) adalah jelas;
suam masyarakat yang terlepas dari kemiskinan dengan pertumbuhan ekono-
mi yang pesat serta penghidupan yang sejahtera dan layak untuk semua orang,.
Orang ingin mencapainya dalam jangka tidak terlalu panjang, kalau bisa-da-
lam satu generasi, misalnya strategi kebutuhan dasar pada tahun2000. Skena-
rio dan strategi yang bisa memberikan jalan yang dimaksudkan itu belum ke-
lihatan. Bahkan laporan Bank Dunia yang terakhir memberikan fakta-fakia

. bahwa akibat stagflasi, resesi dunia dan krisis moneter di berbagai negara dan

kawasan akan terjadi kemunduran dan perspektif yang menyedihkan.!

Konsep-konsep dan teori-teori pembangunan yang disajikan oleh ahli-ahii
dari negara kaya, baik dari Dunia Kesatn (negara-negara Barat Liberal)
maupun dari Dunia Kedua (negara-negara sosialis komunis) mengandung
asumsi-asumsi dan ideologi-ideologi yang tidak hisa diterima dalam kawasan
sosial dan budaya di Dupia Ketiga. Konsep Rostow {dengan tahap terakhir
model-Amerika Senkat)zatau 1ini Soviet (evolusi menuju masyvarakat-komu-
nisyatau RRC mengandung unsur-unsur yang bisa merugikan identitas. negara-
negara Afnka Asia dan Amerika Latin: TR o ;

Teiah dikatakan bahwa pembangunan segauh ini terlaln d:hhat dari aspek
_j_‘atau bahwa  praktek pembangunan didorong oleh masalah- masalah
akm .yang dapat d1pecahkan dengan sukses, tetapi masalah-masalah dasar
sebagal keseiuruhan kurang disoroti, Sebagai akibatnya sukses- sukses pohtxk
pembangunam udak membawa klta ke negara adal dan makmur

“Tesis ‘vang‘ingin kami bela ialah bahwa pembangunan adalah suatu
pemzhharz politis dengan aspek-aspek ekonomis, sosial dan budaya. Pemilihan
suatll strategi pembangunan mulai dengan keinsyafan bahwa pembagian du~
nia dalam nepara kaya dan miskin (masalah Utara-Selatan)-adalah suatu cip-
tagn kekuat’an—kekuatan:hist'oris.- Pada abad ke-18 tidak ada masalah Utara-
Selatan'dan boleh dikatakan bahwa semua masyarakat di dunia sama dengan
lapisan yang kaya dan lapxsan yaﬂg rmskm Waktu it tidak a(ia negara yang
begatu terbelakano : R

Suatu strategi pembangnnan harus mulzu dengan menjawab pertanyaan
fundamental apakah akar keterbelakangan di Dunia Ketiga? Dengan diag-
nose semacam ini baru dapat dicari (dipilih} suatu strategi pembangunan di
mana begitu banyak masalah di negara ”terbelakang” narus dipecahkan dari
landasan dasar.. : : ST

T World Bank, Prospects For the Deve!opmg Countries 1978-1985 (Washmgton, 19773 c[an
Annual Reporr 1980 dan Wor!d LDevelopment Report 1950.

EAALS Rostew The Sz‘ages af D:onomzc Grow!h A Non C‘ommumst Many’esfo (i.oncmn
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ari. banyak teori pembangunan kami pilih-teori yang belum lama dicetus- -
8 i-Amerika Latin dan'selama 15 tahun terakhir ini‘menjadi bahan dlSkBS;
hebat dengan krisik dari: -zolongan liberaldan komums. Dari banvak {eori,
teori atergantungan (dependencia) adalah suaty teori yang dzpupuk oieh h
ah Duma Kei;ga dan d:ekspor ke negara kaya Lo i

PERKEN BANGAN I—HSTOR{S YANG MEMBUAT NEGARA KAY.
NEGARA TERBELAKANG: e

_Menurut banyak ahli, antara lain Jan Romein, J. Needham dan iain- Iam '
sam i abad ke«lﬁ (18) semua masyarakat d1 duma sama dan tldaiq ada

an egara-negara di luar’ Eropa menjadx negara kurang kaya atau mi

Pusat ilmu- pengetahuan dan ieknologl sebelum abad ke- 13 bukan di Bara '
Pad ad ke-10 negara- negara Arab, India dan Cma 1eb1h maju. Need .
menymgguhg kemajuan ilmy dan teknolog; yang pesat di Cma Waktu tn
negara-negara Eropa terbelakang. Tetapi sehabis revolusi industri pad _
ke-19 ilmu dan teknologi mendapat dorongan yang istimewa besar, terjadi ba-
nyak inovasi dan pada waktu ini dikatakan bahwa industri modern mulai di
Eropa. Dengan kemajuan industri, perdagangan internasional lebih berkem-
bang dan negara-negara Barat mencari bahan mentah serta pasaran untuk in-
dustrinya. Sebelum abad ke-15 di dunia terdapat banyak pusat politik .dan
ekonorm tetapx sehabis ekspans: negaramegara Barat pada jaman kolonial
muncul’ satu pusat kekuasaan Barat. Pada jaman koloma} terutama pada'-
abad ke- 19 dan permu}aan abad ke 20, kekayaan dari }ajahan disedot. ke
negara negara kaya. Jaman itu dalam se;arah dlsebut jaman impenahsme;
dengan pOhtlk eksplmtas; dan diskrlmmam yang di Barat mengakibatkan ter-
Jadmya akumu!asz modal yang mendorong ekspansx mdustri dan kekuatan ke-.
uangan mencan obyek obyek perdagangan dj seiuruh dnma Dan proses

'Teom-leorl pembangunan dari Dama Kesatu dan Kedua serta kritik dan artmya untuk Duma
Ket;ga dlpaparkan dalam buku kaml yang akan diterbitkan pada akhar 1983

2Sehabis membeni\an kuliah di Unwers]tas Gajah Mada Yogyakarta pada tahun 1953 Jan.
Romem menulis buks De Eerw van Azie dan fn de ban van de Prambanan. Jan Romein melihat:
sampai abad ke-18 suatu AMP (Algemeen Menselijk Patroon, artinya Pola Umum Manusia) di
dunia, perkembangan yang pada dasarnya sama di seluruh dunia. Baru kemudian timbul _perbe-.
daan di Eropa. Nee dham menekankan datam risetnya kémajuan Cina pada abad ke-15 da._[am_ﬂ_mi,_l_'_
dan ‘teknologi. Marco Polo menulzs pada abad ke- 13 bahwa negara yang paling kaya di dunia,
bukanEropa I
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- .timbul konsep . pasar- dunia yang: dikuasai oleh negara-negara: kaya. Pada
_-_jéf;;gn:;_itu::c'i__ipupuk.;-suatu_tata- ekonomi internasional dengan syarat-Syarat
- yang menguntungkan dunia kaya dan merugikan ‘negara-negara jajahan,
__];_f}g_:iga;;-.;}c'_emajuan ;militer-teknologis, ‘politik - kekerasan dan agresi Eropa
Barat dan Amerika Serikat bisa smenjajah -Afrika, Asia‘dan Amerika Latin,
sedangkan Uni Soviet mencaplok daerah-daerah di Asia Utara (Siberia) dan
Asia Tengah. Sehabis Perang Dunia II dengan merajalelanya perusahaan
muliinasional.dan zone. perdagangan: bebas- di- seluruh-‘dunia -(juga ‘Dunia

" Sosialis ‘dan Politik RRC Deng Xiaoping)! “terjadi pabrik  dinia

(internasionalisasi produksi).?

. Samipai pecahnya Perang Dunia 1I kelihatan di Asia, Afrika dan Amerika
Latin (Dunia Ketiga) empar ketergantungan; (1) ketergantungan politis/
militer: perkembangan politis negara-negara jejahan ditentukan di London,

Den Haag dan lain-lain ibukota Barat; situasi ini berubah sesudah
tahun 1950; (2) ketergantungan ekonomis/finansial: jalan dagang, masalah-
masalah moneter, penanaman modal asing dipengaruhi oleh ‘Tnegara-negara
kaya; (3} ketergantungan teknologis/ilmiah: negara-pegara kaya menjadi
pusat dan sumber kemajuan teknologi den ilmu pengetahuan; dan (4) keter-
gantungan budaya: jeman kolonial menjajah mentalitas, terutama mentalitas
golongan elit3 ' |

K R.AKAR _.HI:STQRI.S KE:"{ERB'ELAKANGAN

Pada jaman kolonial terdapat beberapa teori yang memberikan keterang-
an mengapa beberapa masyarakat maju dan yang lain tidak atau kurang maju,
Teori-teori ini memberikan pandangan mengapa di Afrika dan Asia kurang
Kelihatan kemajuan dibandingkan dengan keadaan di Barat. Suatu teori
menyebutkan faktor ras, yaitu bahwa ras-ras di Afrika dan Asia masih-
»primitif”’ dan tidak bisa menghasilkan kepandaian dan keahlian yang mem-
buat kemajuan. Juga ada yang mengatakan bahwa keadaan iklin, yaitu ke-
adaan panas, tidak mengizinkan manusia berkembang dan mencapai prestasi

"Perusahaan multinasional {transnasional) adalah perusahazn kapitalis dengan fasilitas pro-,
duksi di beberapa negara dan memberikan pekerjaan kepada 13-14 juta orang pegawai dengan
turnover 10 milyar dollar setahun dan mengalami ekspansi pesat juga di negara-negara sosialis,
Lihat World Bank Atlas 1977, ' i

ZDengan produksi di zone-zone perdagangan bebas {free trade zones dan export processing
zones) di lebih dari 40 negara dan larinya perusahaan-perusahaan multinasional dari negara-
negara maju ke negara-negara Dunia Ketiga karena fasilitas yang diberikan dengan upah rendah
untuk kaum buruh, telah lahir satg "pabrik dunia”; lokasinya tidak terbatas pada suatu negara -
karens seluruh dunia menjadi pabrik multinasional.
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: Keterbe}akangan blsa chhhat darz faktor~faktor ekstem da.n mtem

~Teori aon"pembangunan Barat ala Rosi o mehhai di Duma Keng be
rapa ‘gejala yang menghambat perkembangan. Asumsinya ialah bahwa negara’
kaya maju dan negara miskin tidak. Megara miskin harus berusaha supaya
lewat beberapa tahap menjadi maju. Sauvy, ahli demografi, mencari- keterbe-_
lakangan dalam faktor-faktor demografis,! sedangkan Viner? mengemukakan
bersama ahli-ahli ekonoml bahwa kekurangan modal atan kekurangan-fer«-

bahwa kuahtas para pekerja akan naik sehmgga menmgkat puia produkt
sebagal faktor kemajuan.: Semua ahli tersebut di atas melihat keterbelaka

dari., faktor faktor mtern, yaltu faktor-faktor yang berasal dari keadaan
negara ‘tersebut MAaupun dari sumber-sumber dayanya (misalnya kekurangan
kekayaan bumi atau kekurangan kualitas manussa) Murkse pernah mengata-
kan ’’a country is.poor because it is poor’’. Kualifas manusia menurut,bebe-
rapa. ahh 1lmu masyarakat berasal dari. keadaan tradisional, 4 Everett E,
Hagen, Bert F. Hoseliiz dan David McClelland menekankan bahwa pemba—
ngnnan dlpengaruhi oieh faktor-faktor sosiologis dan psikologis. Talcott
Parsons. menganalisa masyarakat modern (achievement, umversahsm and
functxonai specificity) dan aspek-aspek yang harus berubah dalam masyarakat_
tradisional {ascription, particularism and functional difuseness).’ Semua teori
yang, melihat keterbelakangan dari faktor-faktor intern dan seperti Rostow
mengatakan bahwa negara Barat maju dan negara di Dunia Ketiga mas:h
dalam tahap ekonomi rendah, tidak memberikan keterangan mengapa. dan
oieh apa negara-negara Barat ma;u Kalau man mencari jawaban atas perta—
nyaan ini, ahli-ahli pembangunan harus mencari dalam perkembangan historis
pada jaman. Jampau yang membuat negara Barat (dahulu juga terbelakang)
meloncat darj tahap primitif atau tradisional ke tahap modern. Pengetahuan
tentang, perubahan ini ialah mencari akar-akarnya dari proses perubahan

1A. _Sauvy, Thecrie generale de la population (Paris, 1956).

23, Viner, International Trade and Economic Development (Oxford, 1983},

3Frederick Harbinson dan Charles A. Mycrs ﬁ‘ducarwn, Man-power and Economic Growth
{(McGraw Hill, 1964), .

4*E.E. Hagen Cn rhe Theary of Social C’iwnge (Homewccd 1960),

= o o




708 S . ANALISA 108250

«»Dua golongan, yaitu golongan kritis dan Marxis, menaruh perhatian pada
e tor~faktor ekstern. Golongan Marxis (dan banyak faksi neo Marxis) men-
cari: keterbelakangan pada jaman kolonial dan tabhap- imperialisme (Lenm
Rosa Luxemburg, Bukharin). Golongan kritis dari negara-negara Barat dan
Dunia Ketiga melihat bahwa faktor ekstern (perdagangan internasional, in-
vestasi modal asing'dan pembagian kerja internasional} mempunyai akibat
negatif atas perkembangan dalam negeri. Tokoh-tokoh golongan kritis ini
alah R Preblsch Gurmar Myrdai I—Ians Smger dan Arthnr Lewxs 4

DUA MMN’ TEORI K@E_’f_ERGANTUNGAN o

: Keterbelakﬂngan dan kemajuan pembangunan seperti diketemukan di né-
gara ‘miskin dan negara kaya (problematik Utara-Selatan) menurut teori keter:
ga ngan bukanlah dua tahap suati evolusi masyarakat, tetapi kedua gejala
yang ‘terjadi ‘bersama-sama dan secara fungs;onai yang satu mengakabatkan
yang”lam ‘Ketergantungan ialah suatu situasi di maha keadaan di suatu negara
dikondisionir olel perkembangan di luar dan menjadl subyek. Sumber per—
kembangan pesat (negara kaya) dan keterbeiakar;gan (ch Duma Kemga) mem-
punya1 akar bersama, yaitu s:stem mternasmnal

Memang, masvarakat berkembang memeriukan pengembangan sumber:
sumber daya manusia (human resources development) dan kondisi baik seperti
sxstﬁm politik dan infrastruktur dalam negeri yang efisien dan rasaonal keju-
juran dan dedikasi para pem:mpm tetapi keterbelakangan pada dasarnya da-
tang dari luar. Kemiskinan negara pada umumnya. disebabkan oleh suatu
struktur yang didikte dari luar dan dalam akzbatnya meresap ke dalam negerx

"“Sehabis Perang Dunia I Dunia Ketlga menjiplak konsep-konsep pemba—
ngunan yang diambil dari Dunia Kesatu dan Kedua. Misalnya di Amerika
Latin diprakiekkan teor Rostow dari Amerika Serikat dan oleh partai-partai
komunis teori dogmatis Marxistis ala Uni Soviet. Hasxlnya kurang sekali dan
ahli-ahli dalam ECLA {(Economic Commission for Latin America) dengan
Raul Prebzsch mencari jalan sendiri sambil mengritik teori-teori pembangunan
Barat'dan komunis. Menurut Prebisch keterbelakangan datang dari lear dan
keadaan ‘kurang maju dilestarikan oleh sistém perdagangan internasional.
Teori-teori perdagangan internasional yang membela teori biaya-biava kom-

g, Preblsch Towards @ New Trade Policy for Development. Report to UNCTAD, UN (Mew
York, 1964); G. Myrdal, Economic Theory and Underdeveloped Regions (London, 1965): H.W,
Singer, fnternational Development: Growth and Change (McGraw Hill, 1964); dan W.A. Lewis,
The Economics of Underdeve!opmem‘ Mengmgat fungsr karangan ini, l\aml hanya menyebutkan

T T . LI I
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paratif (comparatwe cOosis) mengakibatkan keterbelakangan di Amerika L_atm
da perbg—:dam antara negara kaya (Amenk& Serikat dan Eropa Barat) .dan

suatu pengurasan pendapatan (mceme dram ofﬂ akxbat repatriasi keﬁntuhg‘
an, pembayaran | laba dan lain sebagamya Menurut Prebisch dan ECLA tata -
ekonemz mtemasxonal sekarang ini mengandung ketergantungan Selatan

ole 1} ?B'a:an Baran mengarakan bahwa negara kaya menjadi kaya. karena
nien _surpius ekonorm dari Duma Ketiga Secara demikian ch Duma

hﬁangkanldmamzka di Afnka, Asia dan Amerika Latm dan menelurkan
masyarakat feodal dan kapitalis. Bukan kemajuan, melainkan stagnasi: dan
kemunduran dengan kemiskinan terdapat di Dunia Ketiga. Andre Gunder
Frank melihat satu tali dominasi dan ketergantungan dari meiropool ke
satelit: surplus negara satelit di Dunia Ketiga disedot ke metropool (negara
kays), surplus daerah ditarik ke kota, surplus kaum tani diambil oleh tuan
tanah, surplus pedagang kecil pmdah ke pedagang besar dan surplus konsu-
men Jatuh pada pedagang kecﬂ

Atas’ pertanyaan bagaimana bisa keluar dari ketergantungan dlajukan dua
jawaban dan secara demikian muncul dua aliran dalam teori l\etergantung
{1} aliran nasmnahs-knns dan (2) aliran nec-Marxis dengan beberapa var; n.
Aliran yang pertama berasal dari analisa Prebisch dan ECLA. Golongan ini
dengan ahli-ahli seperti Celso Furtado, Oto Sunkel, Pinto, Jaquaribe dan lain-
lain percaya bahwa fungsi pemerintah adalah positif dalam arti bisa melaksa-
nakan ‘suatu pémbangunan vang diarahkan ke dalam (mwardndlrected e-‘
velopment). Lewat industrialisasi dan substitusi impor ketergantungan ‘bisa
dzkurangi dem1 kemajuan masyarakat

Ahran 'vang kedua mencari pemecahan ketergantungan dalam konsep-
konsep  neo-Marxis (Gunder Frank, Dos Santos, Cardoso, Marlm,'
Stavenhagen dan lain-lain). Golongan ini melihat pemerintah yang ada sebagai
pembela kelas yang berada dan berkuasa dalam strukiur negara. Kelas yang
berada dalam negeri (disebut golongan komprador) mempunyai keppptmsan
yang sama dengan modal dari luar, Menurut golongan ini elit di Dunia Ketiga
menganut cara hidup (way of life) dan konsumsi seperti elit di Barat (konsum51
ber;eblhan). Aliran ini tidak percaya bahwa pemerintah yang mementmgkfi_n

lPaul Baran, The Political Economy of Growth (New York, 1957).
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kelas yang berada itu bisa membawa negara ke pembanggﬁi&n untuk raksir:_aft:f.
Jalan yang dibela ialah revolusi demi kepentingan kawm tani dan buruh serta
perubahan struktur sistem internasional kapitalis. - o

“*Stratégi golongan nasionalis kritis untuk mengubah ketergantungan adalah
lewat:"(a) perubahan tata internasional; dan (b) periibahan dalam negeri
secara demokrasi parlementer. Golongan neo-Marxis menitikberatkan revo-
lusi dalam negeri dan terutama perubahan esensial dalam sistem internasional
(world ‘system). Teori yang dibelanya secara singkat ialah: (a) unit analisa
harus sistem-internasional; (b) apa yang terjadi di suatu sub-sistem (misalnya
suatt ‘negara di Asia, Afrika dan Amerika Latin) datang dari kontradiksi:
koniradiksi sistem internasional; dan (¢) kekuatan ekstern adalah kekuatan
yang menentukan apa yang terjadi di sub-sistem. Dari aliran ini dua orang ahli
aktif sekali dalam teori pembangunan, yaitu Wallerstein dan Samir Amin,?

KRITIK TERHADAP TEORI KETERGANTUNGAN

Teori ketergantungan muncul sebagai kritik terhadap teori-teori pemba-
ngunan Barat dan komunis ortodoks dan karena keadazn serupa itu belum
sempurna dan masih ada kekurangannya. Banyak aspek memberikan analisa
vang lebih sesuai dengan keadaan. Karena teorinya belum masak, sudah ba-
rang tentu mendapat banyak kritik. Pada hemat kami kritik-kritik itu bisa
membé:ikan itham dan saran-saran untuk memperbaiki teori tersebut. Setiap
teori adalah suatu pengertian suatu gejala. Mendiskusikan teori yang berasal
dat_i praktek (seperti teori ketergantungan) bukaniah suatu pertukaran pikiran
akademis semata-ipata, tetapi mempunyai konsekuensi untuk praktek pem-
bangunan sehari-hari.

Dalam literatur kelihatan beberapa kritik: (a) kritik metodologis oleh
Gabriel Palma; (b) kritik ideologis golongan Marxis oleh Th Hurtienne;
{c} kritik ideologis golongan Barat liberal; dan (d) kritik terhadap teori yang
kurang diverifikasi dalam praktek: belum cukup verifikasi empiris. :

Ad. a. Kritik metodologis bisa ditinjau dari maksud teori dalam ilmu
Teori harus memberikan keterangan dan mengajukan pemecahan masalah,
Istilah ketergantungan henya memberikan analisa, bukan keterangan. Gejala
ketergantungan kelihatan dalam prakiek; bagaimana kita harus memberikan
keterangan, mengapa ada keterganiungan dan bagaimana jalannva, iu tidak

Immanuel Wallerstein, The Capitalist World Economy (Cambrides 1lnivarcine Brece  $ G701
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dapa dﬂakukan dengan 1shiah ketergantungan Ketergantungan datang d_ ¥

‘dan 'polmk akzbat Kekuatan asxmetns Setlap hubunvan asxmetrzs
menghasﬂkam ketergantungan '

. keterbelakangan Duma Ketlga adaiah akabat 3aman kolomal di mana 3_(

' kapxtahs ‘Barat memeras negara-negara di Asia, Afrika dan Amerika Latm
Menurut. mereka pertarungan kelas harus d}kemukakan dan tanpa an '
kelas setiap teori men}ach terbelakang. . T, :

Ad. ¢. Untuk golongan liberal pengakuan bahwa keterbelakangan di
Dunia Ketiga berkaitan dengan kemazjuan di Barat sukar dibela. Itu berarti.
bahwa kekayaan di‘Barat berasal darinegara-negara miskin atau dxsebabkan
pemerasan negara—negara ‘kolonial. ‘Megara-negara hberal menolak 1m B
mencan keterbela}cangau darl aspek aspek mtem :

Ad d “Teori keterganiungan membutuhkan suatu-verifikasi empiris vang
sejauh ini kurang ditinjau. Christophér Chase-Dunn dari Universitas John'
Hopkms telah mehha‘t ‘hubungan antara ketergantungan dan perkembangan‘ :
dan’ pemerataan ‘Masih banyak riset dipandang per}u untuk memperbesar*
pengetahuan emplr;s derm suatu teon pembangunan yang relevan : i

Kritlk terhadap téori Baran-Frank terdapat pada fakta-fakta pemu
bangunan di ‘beberapa negara. Mennarut teori Baran-Frank ketergantungan i
menyedot’ surplus dari satelit ke metropool dan kalau ini terjadi secara kon:
sekuén maka pembangunan’ dalam arti formasi ‘modal (akumulasi dari sur-~
plus/keuntungan yang dijadikan modal) tidak terjadi. Di beberapa negara’
seperti'Korea Selatan, Taiwan, Singapura, Brasilia, Meksiko dan lain-lain ter-
lihat akumulasi modal. Menurut teori Baran-Frank elit di Dunia Ketiga yang”
disebut komprador hanya melihat kepentingan diri sendiri, menjadi golongan
yang menjajah dan bekerja sama dengan golongan kapitalis dari luar. Bahwa
sebagian-elit karena consumerism dan way of life yang diambil alih dari negara
kaya di‘Barat menjadi buta untuk menjadi suatu kekuatan dalam pembangin-
an bisa disinyalir di beberapa negarz. Baran-Frank dari sudut ideologi meng-
adakan generalisasi yang tidak sesuai dengan keadaan. Untuk ini suatu riset
empiris akan menjawab sampai di mana ideclogi dan sampai di mana proses
yang sebetulnya, Cardoso dari aliran teori ketergantungan yang naswnahs—; :
kr:tis mengritzk sloganwslogan '%hran Baran- Frank seperta ”development of
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unéer—development” ”sub~1mperlalasm” ’revolution of the marginals” yang'
memberikan pandangan yang kurang benar. Menurut Cardoso tes:s iesxs
terlalu‘simpel. 1 :

Sebagai contoh kompleksnya problematik, kami akan mengambil suaiu
probiemat:k yang sudah diuji secara empiris, biarpun masih ada pertanyaan
yaif:u problematzk penanaman modal asmg dan pembanguaan negara SN

AKIBAT-AKIBAT PENANAMAN MODAL ASING DAN BANTUAN:
LUAR NEGERI ATAS PEMBANGUNAN EKONOMI DAN PEMERA-
TAAN KESEJAHTERAAN

- ,Meli_hat banyak (hampir semua) negara Dunia Ketiga mencari modal asing
untuk pembangunan, teori ketergantungan mengajukan dua hipotese: (a) ma- .
kin banyak negara bergantung pada penanaman modal asing dan bantuan luar
negerl makin kurang pertumbuhan ekonomi; dan (b) makin banyak negara
bergantung pada penanaman modal asing dan bantuan luar negeri makin
besar perbedaan penghasilan dan pemerataan tidak -tercapal. Hipotese-
hipotese ini sangat sensitif dan bila benar politik pembangunan banyak negara
harus:diubah, Hipotese-hipotese . itu mengritik pandangan-pandangan eko-
nomi yang dipelajari di banyak universitas Dunia Ketiga, yaitu ekonomi libe-
ral Barat dan teori-teori modernisasi dari Amerika Serikat, Christopher
Chase-Bunn dan Richard Robinson dari Universitas John Hopkins dan
Volker, Bornschier dari Universitas Zurich mengumpulkan .16 hasil riset -
mengenai problematik tersebut di mana ketergantungan pada investasi asing -
dan bantuan luar negeri dilihat dam pertumbuhan ekonomi dan pemerataan -
(sebetuinya economic mequahty) Ke-16 riset itu dipandang sebagai riset pen-
ting dalam jangka waktu sepuluh tahun terakhir sehingga has:inya aktual
sekan

Benkui ini beberapa kesimpulan: ;

1. Akxbat penanaman modal asing dan bantuan luar negeri memang memper-
besar perbedaan penghasilan sehingga pemerataan kesejahteraan tidak ter-
jadi.

-IF.H. Cardoso, ""Current theses on Latin- American Development and Dependency: A Cri-
tique,”? Belletin de Estudios Latinoamericanos y del Caribe. A Journal of Larin American and -
Caribbean Studies, No. 22, Juni 1977,

3Yolker Bornschier, Christopher Chase-Dunn dan Richard Robinson, ”’Cross-national Evi-
dence of the Effects of Foreign Investment and Aid on Economic Growth and Ineqguality: A Sur-
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2;L‘-.Penanaman modal asing ‘dan” bantaan iuar negen daaam 3&ngka pendek-
"'memperbesar pertumbuhan ekdnomi :
“Dalam: Jangka panjang (5-20 tahun} pertumhuhan ekonoml berkuran
;’:Penanaman modal-asing dan. bantuan luar negen mempunya1 akibat

f untuk negara kava dan miskin. :

Dari sudut riset didapat pengalaman bahwa banyak riset diperlukan agar.
akibat jangka pendek dan jangka panjeng bisa diketahui. Dalam riset harus:
dilihat kondisi-kondisi pada wakiu penanaman modal asing dan bantuan’fuar
negeri terjadi. Misalnya akibat-akibat negatif lebih terasa pada waktu keadaan
ekonomi kurang baik./Problematik ketergantungan adalah kompleks: sekali
dan'situasi ketergantungan tidak homogin dan ada perbedaan dalam dmarmkaff'
suatu unit‘ekonomi.:Oleh ahli-ahli riset dipandang sangat perlu meneropong??
garak-gerik perusahaan-perusahaan:multinasional: Satu contoh riset terperinei’
adalah suatu-tinjauan kritis'*Dependence ‘and” Dependency in the Giobal'
Syst‘em"”r?:dalam nomor khusus International Organization, Vol, 32, Nol iy

Dl Indonesm yang menganut strategl pembangunan yang menaruh perham-
tian atas penanaman modal asing, baninan luar negeri {lewat IGGI dan bila-:
teral), politik terbuka untuk perusahazan-perusahaan muliinasional dan-kan-:
tong ekspor:{export enclave) riset ahli-ahli Barat tersebut di atas yang secara’
kritis: danempiris ‘meneropong keadaan ketergantungan dan perkembangan:
ekonomi'perlu: dipelajari secara serius ‘dan ‘orang harus melihat dalam negeri:
apakah akibat negatifnya dalam jangka panjang betul terjadi. Politik pemba~"
ngunan nasional sesual dengan Garis-garis Besar Haluan MNegara vang dalam
Pelita 111 menitikberatkan pemerataan akan mendorong kita untuk mengada-
kan riset karena ahli-ahli tersebut di atas mengatakan bahwa penanaman mo-
dal asing dan bantuan luar negeri bisa mempunyai akibat anti pemerataan.

Bahwa teori ketergantungan harus dipraktekkan secara berhati-hati dan
membutuhkan verifikasi empiris bisa dilihat dari contoh Taiwan di mana
hipotese di atas tidak terbukti. Taiwan sejak tzhun 1930-an, setelah
Kuomintang lari dari daratan Cina, menerima bantuan luar negeri besar-
besaran dengan penanaman modal asing vang sangat besar, tetapi pertumbuh-
an ekonominya tidak berkurang. Bahkan Taiwan muncul sebagal suatu negara
industri yang baru, maju dalam pembangunan dengan laju pertumbuhan eko-
nomi 6,6% pertahun dari 1960 sampai 1978, Menurut Barrest dari Universitas
illinois dan King Whytedari Universitas Michigan, Taiwan adalah suatu kasus
yang menyimpang (deviant case).! Pada hemat kami bagi Singapura, Korea
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Selatan, Hongkong dan juga perkembangan Jepang pada akhir abad ke-19
pun hipotese-hipotese ketergantungan itu tidak berlaku. Riset empiris akan
mengungkapkan mengapa tidak dan apakah kondisi historis di negara-negara
itu-dan, mengapa bagi negara-negara lain terbukti kebenaran hipotese keter-
'gantungan menurut riset Chase-Dunn, Robinson dan Bornschier.

KESIMPULAN -« - -

i Teori'ketergantungan sebagai teori pembangunan perlu di pelajari secara.
serius karena mengandung pikiran-pikiran yang berharga untuk prakiek pem-.
bangunan: Di lain pibak teori ketergantungan belum begitu sempurna dan:
harus disempurnakan dengan melihat keadaan historis di negara-negara Dunia
Ketiga. Teori ketergantungan harus ditinjau dari teori stratifikasi sosial dan.
politik- untuk mencari dinamika-dinamika ketergantungan yang berlainan
dengan unit analisa dan macam ketergantungan. Kita harus berhati-hati dan
waspada dan tidak boleh mengambil slogan-slogan dan pandangan-pandang-
an ideologis yang bisa masuk dalam setiap teori termasuk teori ketergantung-
an. Dari sudut riset dibutuhkan instrumentarium dan indikator-indikator un-.
tuk melihat tali ketergantungan dan akibat-akibatnya untuk pembangunan. Di
siniteori harus diverifikasi dalam praktek. Dan teori dapat berkembang .
dengan penemuan-penemuan empiris. Maksudnya ialah agar kita menemukan
suatu teori pembangunan yang bisa memberikan skenario untuk pembangun--
an yang kita inginkan,




